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Bab III Objek dan Metode Penelitian


BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian


Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah strategi bersaing dan loyalitas pelanggan  konveksi kayaq, serta pengaruh kedua variabel tersebut. 

3.2 Metode Penelitian

3.2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif dan verifikatif. Penelitian deskriptif dilakukan untuk memperoleh gambaran pelaksanaan strategi bersaing dan keputusan konsumen untuk mengambil kredit. Sedangkan penelitian verifikatif dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel melalui suatu pengujian hipotesis dengan metode penelitian yang telah dirumuskan melalui perhitungan-perhitungan statistik (Nasir, 1999). Pengujian hipotesis dalam hal ini berkenaan dengan pengaruh strategi bersaing terhadap loyalitas pelanggan konveksi kayaq di Bandung.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel 



Penelitian membagi 2 (dua) variabel, yaitu variabel strategi bersaing sebagai variabel bebas atau independent (X), sedangkan loyalitas pelanggan sebagai variabel terikat atau dependent (Y).



Berdasarkan penjelasan tersebut, maka untuk memudahkan dalam melihat konsep ini akan ditampilkan operasionalisasi variabel sebagai berikut :

1. Variabel Independent (X)

Variabel yang menjadi sebab terjadinya atau terpengaruhnya variabel dependent yaitu strategi bersaing

2. Variabel Dependent (Y)

Variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel independent yaitu loyalitas pelanggan.



Adapun konsep operasional dari masing-masing variabel dalam penelitian ini diuraikan dalam tabel berikut :

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

	Variabel/Konsep Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	Ukuran
	Skala

	Strategi Bersaing (Variabel X )

Kombinasi akhir (tujuan) yang diperjuangkan oleh perusahaan dengan alat (kebijaksanaan) dimana perusahaan berusaha sampai kesana untuk mecapai tujuan. (Michael E. Porter 1980)
	Keunggulan biaya
	· Harga Bahan yang lebih murah

· Pemabayaran ongkos pesanan lebih awal

· Pesanan lebih dari 100 potong
	· Tingkat harga  bahan yang lebih murah

· Tingkat  pembayaran ongkos pesanan lebih awal

· Tingkat pemesanan lebih sari 100  potong 
	Ordinal

Ordinal

Ordinal

	
	Diferensiasi
	· Variasi potongan ha
· rga yang diberikan perusahan

· Model produk konveksi yang memiliki keistimewaan.

· Keistimewaan bahan konveksi yang ditawarkan 


	· Tingkat variasi potongan harga yang diberikan perusahaan

· Tingkat keistimewaan produk konveksi yang ditawarkan

· Tingkat keistimewaan bahan yang ditawarkan oleh perusahaan


	Ordinal

Ordinal

Ordinal

	
	Fokus
	· Sasaran bisnis perusahaan.

· Koleksi  produk konveksi kayak

· Alasan menjadi pelanggan perusahaan
	· Tingkat sasaran bisnis perusahaan 

· Tingkat koleksi produk konveksi yang dimiliki perusahaan

· Tingkat ketertarikan menjadi pelanggan konveksi kayaq


	Ordinal

Ordinal

Ordinal

	Loyalitas Pelanggan (Y)

Pembelian rutin konsumen terhadap produk/jasa, tidak tertarik dengan produk/jasa pesaing, melakukan pembelian di luar lini produk dan memberikan informasi yang positif terhadap perusahaan

(Griffin , 1995 :4)

	
	· Pembelian Ulang (Repeat Buyer)

· Penolakan terhadap produk pesaing

· Membeli produk diluar lini produk perusahaan

· Penciptaan Prospek (Prospecting)


	· Tingkat keseringan melakukan pembelian 

· Tingkat persetujuan untuk melakukan penolakan terhadap produk/jasa pesaing.

· Tingkat persetujuan untuk membeli  diluar lini produk Konveksi Kayaq.

· Tingkat keseringan menciptakan prospek 


	Ordinal


Tingkat pengukuran skala yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan Likert scale yang ditemukan oleh Rensis Likert di tahun 1932. Kemudian skala Likert dikembangkan sebagaimana yang dikemukakan oleh Alvin C. Burns (2000:318).

“ A scale response from commonly used by marketing researchers is the modified Likert scale, in which respondents are asked to indicate their degree of agreement or disagreement on a symmetric agree-disagree scale for each of a series of statements”.

“Suatu skala jawaban yang umum digunakan oleh para riset pemasaran adalah skala Likert yang dikembangkan, dimana responden diminta untuk menunjukkan tingkat persetujuan atau ketidak setujuan pada suatu skala simetris setuju-tidak setuju bagi setiap rangkaian pertanyaan”

3.2.3 Metode Penarikan Sampel

3.2.3.1 Populasi



Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Metode Penelitian, DR. Suharsimi Arikunto; 1996:115). Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah pelanggan konveksi kayak  di jalan Surapati Bandung dalam kurun waktu satu tahun  dengan rata-rata 65 pelanggan.
3.2.3.2. Sampel


Teknik penentuan sampel penelitian yang dipakai menggunakan Technic Simple Random Sampling (sampling acak sederhana). Menurut Masri Singarimbun (1995:156) “simple random sampling ini adalah sebuah simple yang diambil sedemikian rupa sehingga tiap unit penelitian atau satuan elementer dari populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel”. Sehingga menggunakan rumus sampling dengan tingkat penyimpangannya 10 % maka teknik penentuan sampel minimal yang dianggap representatif digunakan adalah dengan menggunakan rumus :   
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(Yamane dalam Jalaludin Rakhmat, 1998 : 82 )

Dimana :

n = Jumlah sampel minimal

N = Ukuran populasi 

d = Presisi yang digunakan


Adapun hasil perhitungan dalam penghitungan sampel minimal dengan jumlah populasi (konsumen Unit Simpan Pinjam Swamitra Bandung periode Juni-Juli) berjumlah 65 konsumen, dengan menetapkan presisi sebesar 10% (0,10) diperoleh jumlah sampel sebagai berikut : 
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dibulatkan menjadi 40

Jadi dengan jumlah populasi 65, jumlah responden yang dijadikan sampel sebanyak 40 responden.  

3.2.4 Prosedur Pengumpulan Data


Pengumpulan data penelitian menggunakan data sekunder. Data sekunder diperoleh dengan menelaah data dokumen atau laporan yang diperoleh dari responden dan instantsi terkait.


Adapun sumber data penelitian diperoleh dari data internal yaitu data yang bersumber dari keadaan atau kegiatan perusahaan. Data tersebut dikumpulkan dengan metode-metode sebaga berikut :

1. Studi kepustakaan (Library Reseach)


Studi kepustakaan ini digunakan untuk mengumpulkan data sekunder, data yang dikumpulkan dari penelitian kepustakaan ini mencakup mengenai dasar-dasar teoritis mengenai strategi bersaing, keputusan konsumen dan data sekunder lainnya. Selain itu dengan cara mengumpulkan data dan mempelajari atau membaca pendapat para ahli yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

2. Studi Lapangan (Field Research)

a. Observasi



Dengan melakukan pengamatan dan pencatatan sistematis secara langsung terhadap kegiatan /masalah yang diteliti perusahaan.

b. Kuesioner

Alat utama untuk mengumpulkan data adalah dengan menggunakan kuesioner. Bentuk pertanyaan yang digunakan adalah bentuk pertanyan berstruktur atau tertutup yang telah disusun sebelumnya agar maksud dari pertanyaan dapat diketahui dengan jelas. Pertanyaan merupakan kombinasi pilihan ganda dengan skala sikap yang berpedoman pada skala Likert. Skala ini berisi seperangkat pertanyaan yang merupakan pendapat responden mengenai objek sikap. Sikap-sikap dari pertanyaan tersebut memperlihatkan pendapat positif. Setiap jenis pendapat dinilai sesuai arah pertanyaan yaitu pertanyaan positif dan skala yng digunakan adalah 5-4-3-2-1

3.2.5  Metode Analisis Dan Rancangan Pengujian Hipotesis

3.2.5.1. Analisis Deskriptif


  Analisis ini digunakan unutk memperoleh gambaran secara jelas mengenai pelaksanaan strategi bersaing yang dilakukan oleh konveksi kayaq Bandung.


Analisis deskriptif diperoleh dengan menggunakan analisis terhadap item – item pernyataan dalam kuesioner. Setiap alternatif jawaban kemudian diberi skor dengan mengacu pada skala Likert.


Selanjutnya dibuat pengklasifikasian dengan mengacu kepada skor tertinggi, skor terendah dan rentang skor, sebagai berikut :


                    Skor tertinggi – Skor terendah

                       Rentang skor  = 

                                                               Jumlah klasifikasi

Dimana :

Skor tertinggi  = jumlah responden x bobot tertinggi x jumlah item

Skor terendah  = jumlah responden x bobot terendah jumlah item

Pelaksanaan strategi bersaing secara keseluruhan dapat mengacu pada kriteria dalam Tabel 3.2 berikut ini : 

                                        Tabel  3.2  

Kriteria Pelaksanaan Strategi Bersaing
	Interval  Tingkat Kesesuaian
	Kriteria

	 1513   -  1800
 1225   -  1512
   937   -  1224
 649   -  936
  360   -   648
	Sangat baik

Baik

Cukup

Tidak baik

Sangat tidak baik



Sedangkan untuk melihat pelaksanaan strategi bersaing untuk masing-masing strategi, yaitu strategi keunggulan biaya rendah, diferensiasi dan fokus dapat mengacu pada Tabel 3.3

                                        Tabel  3.3  

Kriteria Pelaksanaan Sub Variabel Strategi Bersaing
	Interval  Tingkat Kesesuaian
	Kriteria

	 673   -  800

 545   -  672
 417   -  544
 289   -  416
  160   -   288
	Sangat baik

Baik

Cukup

Tidak baik

Sangat tidak baik


Selanjutnya untuk melihat tingkat loyalitas pelanggan  dalam melakukan pemesanan pada Konveksi Kayaq mengacu pada kriteria dalam Tabel 3.4 berikut ini.
                                        Tabel 3.4  

Kriteria Loyalitas Pelanggan
	Interval  Tingkat Kesesuaian
	Kriteria

	673  -  800
545  -  672
417  -  544
289  -  416
160  -  288
	Sangat Loyal
Loyal
Cukup

Tidak Loyal
Sangat tidak Loyal


Data yang telah dikumpulkan melalui kuisioner akan diolah dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Terlebih dahulu dilakukan tabulasi dan memberikan nilai sesuai dengan sistem yang ditetapkan. Jenis kuisioner yang digunakan adalah kuisioner tertutup dengan menggunakan skala ordinal. Untuk teknik perhitungan data kuisiner yang telah diisi oleh responden digunakan skala liker dengan langkah-langkah :  yaitu , memberikan nilai pemboboton 5-4-3-2-1 untuk jenis pertanyaan positif. 

Keseluruhan nilai atau skor yang didapat lalu dianalisis dengan cara :

(a) Mengolah setiap jawaban dan pertayaan dari kuisioner yang disebarkan untuk dihitung frekuensi dan persentasenya. 

(b) Nilai yang diperoleh merupakan indikator untuk pasangan variabel independen (X) yaitu X1, X2 , …Xn dan variabel dependen (Y) sebagai berikut (X1,Y), (X2,Y),…(Xn, Y) dan asumsikan sebagai hubungan linear. 

(c) Menentukan skala atau bobot dari masing-masing alternatif jawaban seperti diuraikan diatas. Oleh karena  data yang didapat dari kuisioner merupakan data ordinal, sedangkan untuk menganalisis data diperlukan data interval, maka untuk memecahkan persoalan ini perlu ditingkatkan skala pengukurannya menjadi skala interval melalui “Methode of Successive Interval” (hays, 1969:39). Dengan rumus sebagai berikut :

Density at Lower limit – Density at Upper Limit

Means of  Interval   =



                         Area at Below Density Upper Limit – Area at Below Lower Limitt 
Langkah kerja pengolahan dan analisis data dalam analisis regresi multiple linier  adalah sebagai berikut :

(1) Mengubah skala ordinal menjadi skala interval dengan metode interval berurutan (Method Successive Interval ) untuk variabel bebas maupun terikat yaitu :

· Ambil data ordinal hasil kuesioner

· Setiap pertanyaan, dihitung proporsi jawaban untuk setiap kategori jawaban dan hitung proporsi kumulatifnya

· Menghitung nilai Z (tabel distribusi normal) untuk setiap proporsi kumulaitf. Untuk data n > 30 dianggap mendekati luas daerah dibawah kurva normal.

· Menghitung nilai densititas untuk setiap proporsi komulatif dengan memasukan nilai Z pada rumus distribusi normal.

· Menghitung nilai skala dengan rumus Method Successive Interval
· Menentukan nilai transformasi (nilai untuk skala interval) dengan menggunakan rumus : Nilai Transformasi = Nilai Skala +   Nilai Skala Minimal     + 1

(2) Untuk mengetahui pengaruh antar variabel strategi bersaing digunakan analisis korelasi pearson, regresi multipel linier, dan determinasi.
3.2.5.1.2  Pengujian Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Penelitian


Pengujian validitas yang dilakukan adalah pengujian validitas konstruk . Konstruk adalah kerangka dari suatu konsep. Pengujian validitas konstruk menurut Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (1995 : 137) dilakukan dengan langkah :

1. Mendefinisikan secara operasional konsep yang akan diukur

2. Menjabarkan konsep operasional tersebut dalam bentuk item – item pernyataan dalam kuesioner

3. Menghitung korelasi skor setiap item dengan skor total dengan menggunakan teknik analisis koefisien korelasi pearson-produk momen. Pengujian validitas dan realibilitas dengan teknik analisis koefisien korelasi pearson produk momen mensyaratkan data minimal yang digunakan adala data interval.

      Analsisis koefisien korelasi Pearson-Produk Momen dirukuskan sebagai   berikut :
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dimana : 

rxy   =  Koefisien Korelasi Pearson antara skor item yang akan digunakan dengan

            skor semua item instrument dalam variabel yang bersangkutan.

X     =  Skor item instrument yang akan digunakan

Y     =  Skor semua item instrument dalam variabel tersebut

n      =  Jumlah responden


Untuk menguji apakah koefisien rxy signifikan atau tidak, digunakan uji t. uji t delakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel. t hitung dicari dengan menggunakan rumus :
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dimana :

r    =  Koefisien Korelasi Pearson

df  =  degree of freedom = n-2

Keputusan pengujian validitas instrument dengan menggunakan taraf signifikan    dengan 5 % satu sisi adalah

1. Item instrument dikatakan valid jika t hitung lebih dari atau sama dengan  t 0,05 ( 38 ) = 2,0244,  maka instrument tersebut dapat digunakan.

2. Item instrument dikatakan tidak valid jika t hitung kurang dari  t 0,05 ( 38 ) = 2,0244,  maka item tersebut tidak dapat digunakan. 

3. Hasil uji validitas dengan menggunakan program SPSS 11 for windows.


Pengujian reabilitas instrument dalam penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan teknik belah dua ( split half ) teknik ini dilakukan dengan membelah item – item instrument untuk setiap variabel penelitian menjadi dua kelompok (nomor ganjil dan nomor genap ) kemudian ditotal, dicari koreasinya, kemudian dianalsisis. Langkah kerja yang dilakukan      adalah :

1. Mengumpulkan item –item yang valid, item yang tidak valid dibuang

2. Membagi item – item yang valid menjadi dua belahan berdasarkan nomor genap dan nomor ganjil.

Keputusan pengujian reabilitas instrument dengan menggunakan taraf signifikan 5 % satu sisi adalah :

1. Jika t hitung lebih dari atau sama dengan t 0,05 ( 38 ) = 2,0244 dengan taraf signifikan 5 % maka instrumen dinyatakan relibel dan dapat digunakan

2. Jika t hitung kurang dari t 0,05 ( 38 ) = 2,0244 dengan taraf signifikan 5% satu sisi maka instrument dinyatakan reliable dan tidak dapat digunakan.

Hasil uji validitas dengan menggunakan program SPSS 10 for window.

3.2.5.3.  Rancangan Pengujian Hipotesis  
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis regresi berganda (multiple regression) untuk mengetahui pola perubahan nilai variable yang disebabkan oleh variable lain dan untuk menemukan tingkat keeratan hubungan variable yang berbeda dalam suatu populasi. Langkah-langkah yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :

1.  Analisis Regresi
Menurut Aztel (1991:256) untuk mengetahui  gambaran  mengenai hubungan  antara variabel-variabel itu digunakan  persamaan  regresi berganda (multiple regresi) yang dapat  ditulis  sebagai berikut :
Dimana :



Y = nilai loyalitas pelanggan bisnis
(o =
nilai y pada perpotongan antara garis liniear dengan sumbu vertikal Y 

X1….n = nilai pada masing-masing variable bebas

(1….n = slope yang berhubungan dengan masing-masing variable bebas

Untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk mengestimasi nilai variable bebas diperlukan pertimbangan :

1. Koefisien regresi (uji individual/uji-t), pengetahuan tentang koefisien regresi bertujuan untuk meyakinkan bahwa variabel bebas (Strategi Bersaing yang terdiri dari strategi keunggulan biaya rendah, strategi diferensiasi dan strategi focus) secara parsial berpengaruh terhadap variabel terikat (loyalitas pelanggan bisnis Konveksi Kayaq).

2. Persentase semua variable bebas (Strategi Bersaing) secara simultan dapat menjelaskan variasi perubahan variable terikat (strategi bersaing).

3. Pengaruh semua variable bebas (Strategi Bersaing) secara simultan berpengaruh terhadap variable terikat (loyalitas pelanggan bisnis).

Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan letak nilai t-test masing-masing koefisien regresi pada kurva normal yang digunakan dalam penentuan nilai kritis. Jika letak ttest suatu koefisien regresi jatuh di daerah penerimaan H0, maka keputusannya adalah menerima H0. Atau dengan kata lain, variabel bebas tersebut tidak berperan atas nilai variablel terikat dan berlaku sebaliknya. 

Hasil pengujian ini dapat dilihat dari perhitungannya dengan SPSS, atau merupakan hasil dari ti = bi/se (bi) (untuk masing-masing variable bebas).

2.  Analisis Korelasi

Menurut  Sujana (1989 : 152), pengujian korelasi digunakan untuk mengetahui kuat tidaknya hubungan antara variabel x dan y, dengan menggunakan pendekatan koefisien korelasi pearson dengan rumus :
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dimana : 
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r = koefisien korelasi



x = Strategi Bersaing : keunggulan biaya rendah, diferensiasi, fokus



y = loyalitas pelanggan bisnis


n = jumlah responden


Ketentuan untuk melihat tingkat keeratan korelasi digunakan acuan di pada Tabel 3.4 di bawah ini.

Tabel 3.5  Tingkat Keeratan Korelasi

	0
-
0.20

	Sangat rendah (hampir tidak ada hubungan)

	0.21
-
0.40
	Korelasi yang lemah

	0.41
-
0.60
	Korelasi sedang

	0.61
-
0.80

	Cukup tinggi

	0.81
-
1

	Korelasi tinggi


       Sumber : Syahri Alhusin, 2002: 157

3.  Analisis Determinasi
Persentase pengaruh semua variable bebas atas nilai variabel bebas ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (R2). Semakin besar nilainya maka menunjukkan bahwa persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk mengestimasi variable terikat. Hasil koefisien determinasi ini dapat dilihat dari perhitungan dengan Microsoft/SPSS atau secara manual didapat dari R2 = SSreg/SStot
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Dimana :

d
: Koefisien Determinasi

r
: Koefisien korelasi

4. Analisis Hipotesis Pengaruh Strategi Bersaing terhadap Loyalitas Pelanggan Bisnis Konveksi Kayaq Bandung.


Untuk menjawab hipotesis dalam penelitian ini, yaitu “Strategi Bersaing berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan konveksi kayaq  Bandung.

1. Pengujian Secara Simultan.

Melakukan  uji F untuk mengetahui  pengaruh  seluruh variabel  bebas secara terhadap  variabel  terikat. 


(  Rumus uji F yang digunakan adalah :
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Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variable bebas secara simultan dapat berperan atas variable terikat. Pengujian ini dilakukan menggunakan  distribusi F dengan membandingkan  anatara  nilai F – kritis dengan nilai F-test yang terdapat  pada Tabel Analisis of Variance (ANOVA) dari hasil perhitungan  dengan  microstat. Jika nilai Fhitung > Fkritis, maka H0 yang menyatakan  bahwa variasi  perubahan  nilai variabel  bebas (strategi bersaing) tidak dapat  menjelaskan  perubahan  nilai  variabel  terikat (loyalitas pelanggan) ditolak  dan sebaliknya. 

(  Hipotesis 

H0  ; ( = 0,   Secara   simultan    strategi bersaing tidak berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan konveksi kayaq Bandung. 

H1 ;  ( ( 0,  Secara   simultan   strategi   bersaing    berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan konveksi kayaq Bandung.

(  Kriteria pengujian 

Ho ditolak  apabila Fhitung > dari Ftabel ( ( = 0,05) 

2.  Pengujian Secara Parsial

Melakukan  uji-t, untuk menguji pengaruh masing-masing  variabel bebas terhadap variabel terikat dengan hipotesis sebagai berikut : 


(  Rumus uji t yang digunakan adalah :
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Hasilnya dibandingkan  dengan tabel  t untuk derajat  bebas  n-k-1 dengan taraf signifikansi 5%.

(  Hipotesis 

H01;( = 0,  Strategi  Keunggulan   biaya   rendah  tidak berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan konveksi kayaq Bandung 

H11 ;( (0, Strategi Keunggulan biaya rendah berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan konveksi kayaq Bandung 

H02 ;(= 0,  Strategi Diferensiasi   tidak     berpengaruh     terhadap     loyalitas pelanggan konveksi kayaq Bandung 

H12;(( 0,  Strategi  Diferensiasi  berpengaruh  terhadap   loyalitas pelanggan konveksi kayaq Bandung

H03 ; (= 0,  Strategi Fokus   tidak    berpengaruh     terhadap     loyalitas pelanggan konveksi kayaq Bandung 

H12 ;( ( 0,Strategi Fokus berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan konveksi kayaq Bandung

(  Kriteria pengujian 

Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya, dapat dinyatakan dengan kriteria sebagai berikut :

Bila t hitung > t tabel > t hitung, maka H0 diterima 

Bila t hitung > t tabel, maka H0 ditolak

Bila t hitung > - t tabel, maka H0 ditolak 

Apabila t hitung dan  t tabel telah diketahui, maka pengujian 2 (dua) sisi dapat dilakukan untuk mengetahui apakah thitung berada di daerah H0 ditolak atau di daerah H1 diterima, maka digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 3.2


Kurva pengujian dua sisi





t tabel





t tabel











Y =  (0 + (1X1 + (2X2 …+(nXn + (





35





Penolakan Ho





Penolakan Ho








Universitas Komputer Indonesia
Universitas Komputer Indonesia


_1154903197.unknown

_1156325315.unknown

_1156326143.unknown

_1154903199.unknown

_1154903200.unknown

_1154903198.unknown

_1154903194.unknown

_1154903196.unknown

_1154903193.unknown

